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Tabel 4. Proporsi dan harga

Bahan baku |Proporsi (%) Berat Harga/Kg
Jagung 15
Pollard 8
Bekatul 60,8
Bungkil kedelai 15
MBM 05
Minyak 0,5
Premix 0,2
Sl I
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TATA TERTIB PRAKTIKUM
PAKAN DAN NUTRISI NON RUMINANSIA
Tata Tertib Umum Praktikum :
1.   Acara  praktikum  mulai  dari  Asistensi,  General  Pretest,  Praktikum  dan
Responsi wajib diikuti oleh mahasiswa.
2.
Khusus mahasiswa yang mendalami, wajib mengikuti acara Asistensi, General Pretest, dan membuat tugas yang telah diberikan oleh asisten.
3.
Selama mengikuti praktikum, praktikan wajib mengenakan jas praktikum yang besih tanpa coret-coretan dan bersepatu. Praktikum/praktikum lapangan wajib memakai sepatu/sepatu kandang.
4.
Selama    praktikum    dilarang    merokok,    makan,    minum,    bermain handphone dan semua kegiatan yang dapat mengganggu jalannya praktikum.
5.
Praktikan yang tidak bisa mengikuti jalannya praktikum sesuai dengan jadwal  yang telah  ditentukan,  wajib  mengisi buku  tukar  jadwal  sehari sebelum praktikum.
6.   Tidak  boleh  mengikuti  praktikum  di  luar  waktu  yang  telah  ditentukan
(menyusup), kecuali terdapat surat resmi.
7.
Minimal ada 2 orang dari kelompok asli yang hadir dalam setiap acara praktikum.
8.   Tidak mengikuti salah satu acara praktikum, praktikan Tidak Lulus (TL).
9.   Tidak ada inhal praktikum.
10. Maksimal   telat   15   menit,   jika   lebih   dari   15   menit   maka   wajib mengumpulkan ringkasan jurnal sesuai dengan format yang telah ditentukan.
11. Diktat dan kartu praktikum hilang, maka dikenakan sanksi.

PROPORSI NILAI PRAKTIKUM
PAKAN DAN NUTRISI NON RUMINANSIA
Proporsi nilai praktikum Nutrisi  dan Pakan Ternak adalah sebagai berikut:
Mahasiswa baru :
1.  Asistensi                       =        5%
2.  GP                                =        10%
3.  Tugas ransum              =        15%
4.  Praktikum                     =        20%
5.   Laporan                        =        15%
6.   Responsi lisan             =        20%
[image: image1]7.   Responsi komputer      =        15% Total                             =        100%
Jika salah satu nilai dari komponen di atas tidak ada, maka mahasiswa tersebut sama artinya dengan tidak mengikuti praktikum (TL).

PAKAN DAN NUTRISI NON RUMINANSIA
Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha peternakan, bahkan dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan tergantung pada manajemen  pakan. Kebutuhan  pakan  dari  tiap-tiap  ternak berbeda-beda sesuai dengan jenis, umur, bobot badan, keadaan lingkungan dan kondisi fisiologis ternak. Pakan harus mengandung semua nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam jumlah yang seimbang. Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak, protein, vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral.
Balance ration adalah pakan  atau dengan kandungan  nutrien  dalam jumlah dan proporsi yang memenuhi kebutuhan fisiologis, reproduksi dan produksi ternak. Balance  ration dapat mensuplai  zat-zat  gizi  yang berbeda secara proporsional bagi ternak yang mengkonsumsinya bila diberikan dalam jumlah yang tepat. Ransum untuk pakan ternak dikatakan seimbang apabila diberikan kepada ternak dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak yaitu kebutuhan hidup  pokok  dan  kebutuhan  hidup  produksi  tanpa  menimbulkan gangguan kesehatan bagi ternak yang mengkonsumsinya. Ransum yang seimbang dapat disusun dengan analisa seluruh bahan pakan yang akan digunakan  sebagai  penyusun  ransum  atau  dapat  mengacu   pada  buku pedoman yang mencantumkan kandungan-kandungan gizi setiap bahan.
Penyusunan ransum yang tepat sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap periode pertumbuhan dan produksi dipengaruhi oleh nilai gizi dan bahan-bahan makanan yang dipergunakan. Perubahan nilai nutrisi bahan-bahan makanan dapat disebabkan terutama oleh pengolahn dan penyimpanan. Untuk memilih bahan-bahan  makanan  yang   akan   dipergunakan   dalam   ransum,   harus diketahui  dahulu  kandungan  zat-zat  makanan dalam dalam bahan pakan tersebut. Dengan demikian kekurangan salah satu zat pakan dapat ditutupi dengan menggunakan pakan yang mengandung zat pakan tersebut.

Standar kebutuhan pakan harus yang digunakan sebagai acuan kebutuhan  ternak disesuaikan dengan kondisis ternak disertai dengan tabel komposisi  pakan  yang  menyediakan informasi berhubungan dengan komposisi nutrien pakan yang digunakan dalam balance ration. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun ransum seimbang antara lain faktor zat gizi dan faktor biaya. Pengunaan bahan pakan yang murah dan kandungan nutrisi yang dapat memenuhi kebutuhan ternak dalam menyusun ransum akan sangat menguntungkan bagi peternak.
Beberapa strategi untuk menghindari pakan berlebih antara lain dengan cara mengelompokkan dan memberi pakan ternak sesuai dengan kebutuhan nutriennya, membuat rasio nutrient. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan zat-zat pakan dan memperlihatkan hubungan-hubungan yang mempengaruhi  pertumbuhan,  perkembangan,  reproduksi  dan  kualitas produksi. Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan zat-zat pakan dan yang sangat penting untuk diperhatikan adalah hubungan-hubungan antara : (1) makanan dan genetik; (2) makanan dan penyakit dan cekaman-cekaman lainnya, (3) hubungan-hubungan lain yang menyangkut  fungsi  khusus  untuk tujuan produksi misalnya untuk menjaga ualitas telur omega tiga dll.
Bahan pakan harus seimbang dalam menyediakan zat makanan yang dapat  digunakan  untuk  membangun  dan  menggantikan  bagian  tubuh  yang rusak, serta memberikan energi untuk produksi seperti susu, telur, daging, dan wool. Seperti pada sapi perah zat makanan yang baik untuk hidup pokok dan hidup produksi terdiri dari protein, energi, mineral, vitamin, dan air. Energi yang dibutuhkan diperoleh dari lemak, dan protein, sedangkan kebutuhan energi terbesar diperoleh dari karbohidrat. Nutrien yang harus diseimbangkan untuk ternak antara lain protein, energi, kalsium, dan phosphor. Protein merupakan sumber energi  yang  mahal  dibandingkan  karbohidrat  dan  lemak. Penyeimbangan  rasio  (ransum  yang  seimbang)  juga  bisa  menghemat  uang

dengan mencegah pemberian pakan yang berlebih dari jenis nutrisi yang mahal seperti protein.
Nutrien yang terkandung dalam makanan ternak terdiri dari beberapa komponen antara lain :
1. Air
Air mengandung dua atom hidrogen dan satu atom oksigen (H2O). Air merupakan bagian terbanyak dan yang terpenting dari jaringan hewan dan jaringan tumbuh-tumbuhan. Air merupakan bagian  yang esensial bagi setiap bagian tubuh, tetapi penyebarannya bervariasi di berbagai bagian. Plasma darah mengandung 90 sampai 92% air, urat daging 72 sampai 78%, tulang kurang lebih 45% dan email gigi 5%.
Tubuh harus mendapat cukup air untuk mengimbangi jumlah yang hilang disamping jumlah yang diperlukan untuk pembentukan jaringan-jaringan baru atau hasil-hasil produksi, tetapi jelas pula bahwa kebutuhannya akan sangat berbeda-beda sesuai dengan besarnya berbagai faktor yang mengatur kehilangan tersebut dan bahwa dalam hal ini terdapat pula perbedaan spesies. Banyaknya  air  yang  terkandung  dalam  bahan  makanan  dapat diketahui  bila bahan makanan tersebut dipanaskan pada suhu 105oC. Oleh karena   terjadi penguapan air maka ukuran berat dari bahan makanan tersebut menjadi berkurang. Bahan makanan dipanaskan hingga ukuran beratnya tetap.
2. Karbohidrat
Karbohidrat adalah senyawa organik yang mengandung unsur karbon (C), unsur hidrogen (H), dan unsur oksigen (O) dalam perbandingan yang berbeda- beda. Unsur hidrogen dan Unsur oksigen biasanya terdapat dalam karbohidrat dalam perbandingan yang sama seperti dalam air. Karbohidrat adalah senyawa organik utama yang terdapat dalam tumbuh-tumbuhan dan biasanya mewakili 50 sampai 75% dari jumlah bahan kering dalam bahan makanan ternak. Karbohidrat sebagian besar terdapat dalam biji, buah, dan akar tumbuh-tumbuhan. Senyawa

tersebut terbentuk dari proses fotosintesis, yang mengikutsertakan aktivitas sinar matahari pada klorofil.
Fungsi utama karbohidrat dalam ransum ayam adalah untuk memenuhi kebutuhan energi dan panas bagi semua proses-proses tubuh. Ayam adalah hewan  yang aktif dalam pergerakannya dan mempunyai suhu badan tinggi (40,5-41,5oC).  Karena  suhu  tersebut  biasanya  adalah  lebih  tinggi  daripada udara  sekelilingnya,  maka  tubuh  ayam  secara  terus-menerus  kehilangan panas. Oleh sebab itu ayam memerlukan bahan makanan yang mengandung energi dalam jumlah besar untuk mengganti panas yang hilang tersebut. Jagung, beras, sorghum, gandum dan hasil ikutan penggilingan, merupakan bahan makanan utama yang mengandung energi.
Bila ayam dalam ransumnya memperoleh karbohidrat terlalu banyak maka kelebihan tersebut oleh tubuh akan dirubah ke dalam lemak yang akan disimpan sebagai sumber energi potensial. Serat kasar (termasuk selulosa) merupakan sumber panas dan energi bila dicerna. Zat tersebut mencegah pula menggumpalnya makanan dalam lambung dan usus hewan dengan cara memberi  pengaruh  pencahar  dan  mempertahankan  tenus  otot  yang  wajar dalam saluran pencernaan.
3. Protein
Protein adalah Senyawa organik yang mengandung unsur karbon, hidrogen, nitrogen, oksigen, sulfur, dan fosfor. Senyawa tersebut merupakan makanan utama yang mengandung nitrogen. Protein adalah essensial bagi kehidupan  karena  senyawa  tersebut  merupakan  protoplasma  aktif  dalam semua sel hidup. Kebanyakan protein merupakan enzim atau subunit enzim. Jenis protein lain berperan dalam  fungsi  struktural  atau  mekanis,  seperti misalnya  protein  yang  membentuk  batang  dan sendi  sitoskeleton.  Protein terlibat  dalam  sistem  kekebalan  (imun)  sebagai  antibodi,  sistem kendali dalam bentuk hormon, sebagai komponen penyimpanan (dalam biji) dan juga dalam transportasi hara.  Sebagai salah satu  sumber  gizi, protein berperan

sebagai sumber asam amino bagi organisme yang tidak mampu membentuk asam amino tersebut (heterotrof).
Protein dapat digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu : protein sederhana, protein gabungan, dan protein asal. Protein sederhana adalah protein-protein yang pada hidrolisis menghasilkan hanya asam-asam amino atau derivat- derivatnya. Seperti albumin, globulin, glutelin, dan protamin. Protein gabungan ialah protein sederhana bergabung dengan radikal non protein, seperti : nukleoprotein, glikoprotein, fosfoprotein, hemoglobin, dan lesitoprotein. Protein asal berasal dari protein bermolekul tinggi yang mengalami degradasi karena pengaruh panas, enzim, atau zat-zat  kimia.
4. Lipida
Lipida adalah sekelompok senyawa-senyawa yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam eter, kloroform, dan benzena. Termasuk lipida adalah lemak, fosfatida, sterol, dan lain-lainnya. Ditinjau dari jumlahnya, maka lemak merupakan bagian yang paling penting dari golongan senyawa-senyawa tadi dalam tubuh hewan dan makanannya, akan tetapi terdapat lipida-lipida tertentu yang memainkan peranan penting dalam ilmu makanan dan ilmu faali. Fungsi lemak   umumnya   yaitu   sebagai   sumber   energi,   bahan   baku   hormon, membantu transport vitamin yang larut lemak, sebagai bahan insulasi terhadap perubahan suhu, serta pelindung organ-organ tubuh bagian dalam.
Di alam terdapat 3 macam lipida yaitu : lipida sederhana, lipida campuran, dan lipida yang diperoleh dengan cara hidrolisis. Lipida terdiri dari asam-asam lemak dan alkohol. Sifat dari lemak ditentukan oleh   susunan asam lemaknya. Asam lemak terdapat tidak hanya dalam lemak, tetapi merupakan pula zat antara dari metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein.
5. Mineral
Kandungan mineral sebagai suatu golongan dalam bahan makanan atau jaringan hewan ditentukan dengan membakar zat-zat organik dan kemudian menimbang sisanya yang disebut abu. Mineral melakukan banyak fungsi dalam tubuh yaitu membentuk bagian dari kerangka gigi dan hemoglobin, berfungsi dalam mempertahankan keseimbangan asam basa, mempertahankan tekanan osmotik selular, mempertahankan keasaman getah pencernaan, dan lain-lain. Mineral makro terdiri dari kalsium, magnesium, natrium, dan  kalium  sebagai kation utama dari fosfor, klor, dan belerang sebagai anion utama.

Bagi ternak ruminansia, mineral selain digunakan untuk memenuhi kebutuhannya   sendiri   juga   digunakan   untuk   mendukung   dan   memasok kebutuhan  mikroba  rumen.  Pada  ternak  ruminansia,  selama  siklus  laktasi terdapat perbedaan antara beberapa periode dalam metabolisme mineral. Pada awal laktasi terjadi pengurasan mineral dari dalam tubuh, hal ini disebabkan mineral diperlukan untuk sintesis air susu. Intensitas pengurasan akan semakin berkurang dengan menurunnya produksi susu sehingga terdapat periode penimbunan mineral dalam tubuh.
a)  Mineral Makro
Mineral  diperlukan  oleh  hewan  dalam  jumlah  yang  cukup.  Mineral berfungsi sebagai pengganti  zat-zat  mineral  yang hilang,  untuk  pembentukan jaringan-jaringan  pada  tulang,  urat dan sebagainya serta untuk berproduksi. Terdapat 22 jenis mineral esensial yaitu tujuh mineral makro yang mencakup Kalsium (Ca), Natrium (Na), Kalium (K), Fosfor (P), Magnesium (Mg), Klor (Cl), Sulfur (S). Unsur mineral makro seperti Ca, P, Mg, Na dan K berperan penting dalam aktivitas fisiologis dan metabolisme tubuh.
b)  Mineral Mikro
Terdapar  lima  belas  mineral  mikro  dan  mineral  unsur  jarang  (trace mineral) yang mencakup Besi (Fe), Yodium (I), Seng (Zn), Kobalt (Co), Mangan (Mn),  Tembaga  (Cu),  Molibdenum   (Mo),   Selenium   (Se),   Kromium   (Cr), Vanadium  (V),  Flourin  (F),  Silikon  (Si), Nikel (Ni), dan Arsen (As). 
Alumunium (Al), Timbal (Pb), Rubidium (Ru) hanya bersifat menguntungkan dalam beberapa kondisi. Unsur mineral mikro seperti Fe, Cu, Zn, Mn, dan Co diperlukan dalam sistem enzim. 
Mineral mikro dibutuhkan hanya  dalam jumlah  kecil, apabila termakan dalam  jumlah besar dapat  bersifat racun. Mineral yang dapat menyebabkan keracunan mencakup mineral esensial seperti Cu, Zn, Se, dan mineral non esensial  seperti Hg, Pb, dan  As.  Beberapa  mineral  berperan  penting dalam meningkatkan aktivitas mikroba dalam rumen. Mineral yang mempengaruhi proses  fermentasi  rumen  adalah  S,  Zn,  Se,  Co  dan  Na. Mineral di dalam rumen dibutuhkan oleh mikroba untuk pembentukan vitamin B dan protein. Defisiensi mineral akan mempengaruhi hasil dan proses fermentasi pakan dalam rumen.
6. Vitamin
Vitamin yang sekarang diakui adalah persenyawaan organik yang (a) komponen bahan makanan tetapi bukan karbohidrat, lemak, protein dan air (b) terdapat dalam bahan makanan dalam jumlah yang sangat sedikit (c) esensial untuk perkembangan jaringan normal dan untuk kesehatan, pertumbuhan dan hiduo pokok, (d) kalau tidak terdapat dalam ransum atau tidak tepat diabsorbsi atau  dipergunakan,  mengakibatkan  penyakit  defesiensi   yang  khas  atau sindrom  dan (e) tidak dapat disintesis oleh hewan dan maka dari itu harus tersedia dalam ransum.
Vitamin  pada  mulanya  digolongkan  dalam  vitamin  yang  larut  dalam lemak dan vitamin yang larut dalam air. Jenis vitamin yang larut dalam lemak adalah vitamin A, D, E, dan K. Vitamin yang larut  dalam air adalah asam askorbat (C) dan B kompleks (B1 sampai B12).
a) Vitamin A
Vitamin  tersebut dikenal  sebagai  vitamin pertama  yang  dihubungkan dengan gejala-gejala defisiensi. Gejala defisiensi vitamin A antara lain pertumbuhan terganggu, karena vitamin A adalah esensial dalam pertumbuhan sel-sel baru, buta malam, pertumbuhan bulu kasar, dan lain-lain. Yang merupakan sumber vitamin A adalah minyak hati ikan, mentega, kuning telur, hijauan, dan zat-zat sintesis. Vitamin A tidak terdapat pada hijauan (forages), tetapi vitamin A pada tanaman biasanya dalam bentuk prekursor yang berupa pigmen tanaman. Tidak semua pigmen tanaman menyediakan vitamin A yang aktif. Biasanya bentuk standar provitamin A adalah Beta-carotene
b) Vitamin D
Alam hanya menyediakan sedikit vitamin D dalam bahan makanan. Sinar ultraviolet dari matahari bekerja sebagai sumber energi yang dibutuhkan untuk mengubah   7-dehidrokolesterol   (sterol   hewan   yang   disimpan   di   bawah permukaan kulit) menjadi vitamin D3 aktif. Gejala defisiensi vitamin D antara lain Rachitis   (kelainan   dari   tulang   akibat   kekurangan   kalsium   atau   fosfor), osteomalasi (tulang menjadi lunak dan rapuh), konsentrasi fosfor serum darah rendah, serta penebalan dan pembengkakan persendian. Sumber vitamin D mencakup minyak hati dari berbagai ikan, susu, mentega, kuning telur, sterol hewan, tumbuhan yang telah disinari matahari, dan preparat-preparat komersial.
c) Vitamin E
Vitamin E ditemukan pada tahun 1924 dan disebut tokoferol. Defisiensi vitamin E mengakibatkan sterilitas pada tikus dan kerusakan urat daging pada anjing, marmot, kelinci dan spesies tertentu lainnya. Vitamin E terdapat luas di seluruh tubuh disimpan dalam lemak, karenanya tidak merupakan kebutuhan sehari-hari dalam ransum.
d)  Vitamin K
Vitamin K merupakan vitamin esensial untuk pembentukan  protrombin oleh hati. Pembentukan darah terdiri dari dua tahap yaitu protrombin diubah menjadi  trombin,  dan  fibrinogen  diubah  menjadi  fibrin.  Dua  sumber  utama vitamin K adalah Vilokuinon yang terdapat dalam bahan makanan tumbuh- tumbuhan terutama hijauan  yang banyak daunnya, dan  sumber yang kedua adalah Menakuinon yang dihasilkan oleh bakteri flora pada hewan. Gejala-gejala kekurangan vitamin K antara lain Hipoprotrombinemia (jumlah protrombin dalah darah di bawah ambang batas normal) dan pendarahan sub kutan dan intra muskular (di dalam otot), terutama pada unggas.
e)  Vitamin C (asam askorbat)
Vitamin C membantu dalam penyerapan besi dari makanan. Hasil penelitian dengan besi radioaktif yang dimasukkan ke dalam ransum memperlihatkan bahwa penyerapan asam askorbat dan makanan yang mengandung asam askorbat mempertinggi absorsi besi. Sumber vitamin C diantaranya jeruk limau, jeruk manis, anggur, tomat, serta produk-produk sintetis. Defisiensi vitamin C adalah scorbut yang ditandai oleh pendarahan di seluruh tubuh (akibat rapuhnya kapiler-kapiler darah).
f)  Vitamin B
Vitamin B terdiri dari beberapa macam antara lain B1 (Tiamin), B2 (Riboflavin), asam Pantotenat, Niasin (nikotinamida), piridoksin (vitamin B6), biotin, asam folat (folasin), vitamin B12 (sianokobalamina), kolin, asam folat, inositol dan asam paraaminobenzoat. Sumber vitamin B kompleks antara lain bahan makanan asal hewan, produk-produk sintesis, dan lain-lain. Defisiensi kekurangan vitamin B antara lain pertumbuhan terganggu, anemia, dermatitis, lumpuh, nafsu makan menurun, dan lain-lain.
METODE PENYUSUNAN RANSUM
Ransum (a ration) adalah sejumlah pakan yang dikonsumsi ternak selama
24 jam tanpa memperhatikan nutrien yang ada. Ransum seimbang (balanced ration) adalah ransum yang mengandung semua nutrient yang dibutuhkan ternak sesuai dengan tujuan pemeliharaan. Misalnya untuk ayam pedaging, ayam petelur, ternak potong, ternak perah dan lain-lain.
Sebelum menyusun ransum perlu diperhatikan 1) tujuan dari penyusunan ransum; 2) bahan-bahan makanan yang tersedia; 3) tabel-tabel yang berisi kandungan zat-zat makanan dari bahan-bahan makanan dan rekomendasi kebutuhan zat-zat makanan untuk setiap periode pertumbuhan dan produksi.
Metode penyusunan ransum ada lima, antara lain; 1) Trial and error Method, 2) Person’s Square Method, 3) Exact Method, 4) Simultaneous Equation Method, 5) Linear Programming Method.
PENYUSUNAN RANSUM BERBAGAI JENIS TERNAK
Ransum Unggas
Salah satu aplikasi penggunaan teknologi komputer dalam bidang peternakan secara sederhana adalah penggunaan program komputer untuk menyusun ransum. Secara profesional dapat disusun dengan menggunakan program Math-lab (fuzzy logic). Pembuatan program ini membutuhkan pengetahuan yang lebih dalam. Namun secara sederhana dapat memanfaatkan fasilitas Microsoft Excel.
Kelebihan penyusunan  ransum  dengan  menggunakan  Microsoft Excel, diantaranya:
1.  Dapat menyusun ransum secara cepat dan praktis
2.  Bila ada perbedaan perlakuan maka penyusunannya cukup dengan penambahan formulasi ransumnya
3.  Dapat mengetahui harga ransum yang telah disusun
Sebagai contoh dibawah ini disajikan cara menyusun pakan ayam pedaging  broiler  fase   starter  (0   sampai  3  minggu).  Hal-hal  yang  perlu diperhatikan sebelum menyusun ransum adalah sebagai berikut:
1.  Menentukan jenis/macam bahan pakan apa saja yang akan digunakan dalam menyusun ransum.
2.  Mengetahui  kandungan  nutrien  masing-masing  bahan  pakan. Kandungan nutrien dapat dilihat pada tabel NRC (1994), hasil-hasil koleksi analisis laboratorium, peneliti, lembaga penelitian ternak atau lainnya.
3.  Mencari data kebutuhan standar ayam pedaging fase starter. Data ini dapat dilihat pada tabel NRC (1994), ARC (British), INRA (Prancis), Morrison Feeding Standart, lembaga penelitian dan ekstensi atau tabel lainnya.
4.  Mengetahui harga bahan pakan per kg
Setelah data-data diatas diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan data tersebut ke dalam Microsoft Excel. Penyusunan ransum unggas langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : Memasukkan data yang tersedia
Masukkan data bahan pakan, kandungan nutrien (lihat data pada tabel yang tersedia), dan harga (sesuai informasi yang diperoleh di lapangan) per jenis bahan pakan, sebagai contoh dapat dilihat pada tampilan Gambar 1 (Lampiran 2).
Langkah 2 : Membuat formulasi ransum
Membuat tabel seperti tabel pada Gambar 1 (Lampiran 2) dengan menyisipkan 1 kolom di antara kolom bahan pakan dan kolom kadar protein kasar yaitu kolom proporsi (%). Pada kolom proporsi (%), masukkan data proporsi ransum yang kita kehendaki dan jumlahnya adalah 100%, contoh pada Gambar 2 (Lampiran 4). Adapun langkah-langkah penggunaan rumus adalah sebagai berikut :
1. Arahkan   kursor   pada   kolom   D19,   kemudian   sorot   seluruh   range kandungan nutrien dan harga pakan yang akan dihitung (D19 sampai J25) Ketik tanda = (sama dengan).
2.  Ketik tanda “=” (sama dengan), kemudian sorot range C19 sampai C25, lalu ketik tanda shift bintang (*), sorot seluruh range kandungan nutrien dan harga pakan C9 sampai I15 (pada Gambar 1), lalu ketik tanda (/100). Jadi, hasil penulisannya adalah (=C19-C25*C9-J15/100).
3.  Tekan Ctrl+Sift+Enter (secara bersamaan)
4.  Hitung total dengan menggunakan rumus “SUM”
Langkah 3 : Menghitung Nutrien dalam BK
Membuat tabel seperti Gambar 2 (Lampiran 3) dengan proporsi sesuai dengan tabel sebelumnya dan menghilangkan kolom BK(%), serta masukkan kebutuhan nutrien sesuai dengan jenis dan kondisi ternak, contoh pada Gambar
3 (Lampiran 4). Adapun langkah-langkah penggunaan rumus adalah sebagai berikut : 
1.
Arahkan   kursor   pada   kolom   D32,   kemudian   sorot   seluruh   range kandungan nutrien dan harga pakan yang akan dihitung (D32 sampai I38).
2.
Ketik tanda “=” (sama dengan), kemudian sorot range E19 sampai J25, lalu ketik tanda shift bintang (*), sorot data BK(%) pada Tabel 1. yaitu range C9 sampai C15, lalu diketik (/100). Jadi, hasil penulisannya adalah (=E19:J25*C9:C15/100).
3.   Tekan Ctrl+Sift+Enter (secara bersamaan)
4.   Hitung total dengan menggunakan rumus “SUM”.
Langkah 4: Mengevaluasi hasil perhitungan
Tujuan  langkah  ke-4  adalah  untuk  mengevaluasi  hasil  perhitungan berdasarkan formulasi ransum yang meliputi :
1. Apakah kandungan nutrien sudah memenuhi kandungan standar. Bila belum terpenuhi maka tinggal mengubah angka pada susunan pada susunan formulasi pakan. Bila yang kekurangan adalah energi maka dinaikkan bahan pakan sumber energi dan menurunkan bahan sumber protein dan sebaliknya. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa kandungan fosfor dan lisin masih terlalu tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan formulasi untuk mendapatkan nilai yang mendekati nilai standar kebutuhan ayam petelur fase pullet. Namun bila kandungan tersebut masih berada pada batas selamat (margin of safety), maka tidak masalah. Juga diketahui bahwa harga pakan per kg sebesar Rp 2021,28. Bila ingin perubahan kandungan nutrien dan harga pakan cukup mengubah formulasi ransum. Secara otomatis kandungan nutrien dan harga pakan akan berubah.
2.  Batasan penggunaan bahan pakan telah diketahui yang digunakan telah memenuhi ketentuan pembuatan ransum.
3. Setelah semua memenuhi satandar atau mendakti kebutuhan adalah menyusun pakan dalam bentuk Kg. Caranya adalah dengan mengalikan formulasi ransum dengan berapa kg pakan yang akan diperlukan. Misalnya akan disusun sebesar 1 kg pakan maka bahan pakan yang harus disediakan adalah :
 Buat tabel seperti Gambar 4 (Lampiran 5).

 Sorot range berat

 Ketik Tanda (/100) shif bintang 1000

 Tekan enter

Maka akan diperoleh hasil perhitungan ransum dalam 1 kg seperti pada

Gambar 4 (Lampiran 5).
KEGIATAN PRAKTIKUM
1) Pencampuran Bahan Pakan
Bahan pakan ditimbang berdasarkan hasil formulasi ransum. Bahan pakan yang sudah ditimbang, kemudian dicampur. Setlah bahan pakan dicampur kemudian dilakukan sampling.

2) Penetapan Kadar Protein Kasar
Prinsip. Asam sulfat pekat dengan katalisator CuSO4  dan K2SO4  dapat memecah ikatan N organik menjadi (NH4)2 SO4 kecuali ikatan N=N, NO, dan NO2. (NH4)2SO4 dalam suasana basa akan melepaskan NH3, yang kemudian dititrasi dengan HCl 0,1 N.
Alat      : Labu kjeldahl 650 ml, labu erlenmeyer 650 ml dan 300 ml, gelas ukur
100 ml, buret, corong, pipet volume 25/50 ml, alat destruksi dan destilasi serta timbangan analitik.
Reagensia. H2SO4  pekat, CuSO4  dan K2SO4, kjeltab, NaOH 50%, HCl 0,1 N, H3BO3 0,1 N,  indikator mix dan Zn Logam.
Cara kerja:
a. Destruksi
1. Timbang  cuplikan  bahan  seberat  sekitar     0,5  gram       (Z  gram)
tergantung dari macam bahan .
2. Siapkan 2 butir batu didih, 20 ml H2SO4  pekat dan ¼ tablet kjeltab masukkan cuplikan ke dalam tabung destruksi yang telah bersih dan kering.
3. Hidupkan   kompor   destruksi   kemudian   tempatkan   tabung-tabung destruksi pada lubang yang ada pada kompor, hidupkan pendingin. Skala pada kompor destruksi di set kecil kurang lebih 1 jam. Destruksi diakhiri   bila   larutan   berwarna   jernih.   Kemudian   dinginkan   dan dilanjutkan proses destilasi.
a.  Destilasi
1. Hasil  destruksi  diencerkan  dengan  air  sampai  volumenya  300  ml, digojog agar larutan homogen.
2. Siapkan erlenmeyer 650 ml yang berisi 50 ml H3BO3 0,1 N + 100 ml air dan 3 tetes Indikator mix.
3. Pasang penampung dan labu kjeldah dalam alat destilasi
4. Hidupkan air pendingin (panas pendingin maximum 80oF) dan tekan tombol hingga menyala hijau.
5. Tekan ke bawah dispensing untuk memasukkan NaOH 50% ke dalam tabung tersebut. Penambahan NaOH harus melalui dinding.
6. Turunkan handle steam ke bawah sehingga larutan yang ada dalam tabung mendidih. Destilasi berakhir setelah destilat mencapai 200 ml.
7. Buat  blanko  dengan  menggunakan  cuplikan  yang  berupa  H2O  dan
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didestilasi dengan cara seperti diatas.
c. Titrasi
Hasil destilasi dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai berwarna.
Reaksi :
Destruksi : Melepaskan N organik Sampel dengan adanya penambahan H2SO4
NO2

N organik + H2SO4                                                         (NH4)2SO4 + H2O + NO3 +

Destilasi  :  Melepaskan NH3 yang kemudian ditamgkap oleh H3BO3
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Tabel 3. Nutrien dalam BK dan Asfed

Bahan baku Proporsi (%) PK (%) |ME (Kcal/Kg)| Ca (%) P (%) Methionin (%) Lyisin (%)
Jagung 15|
Pollard 8|
Bekatul 60,8
Bungkil kedelai 15|
MBM 0,5
Minyak 0,5
Premix 0,2
Jumlah 100

Kebutuhan Ayam Broiler fase starter

20

3200




(NH4)2SO4 + 2NaOH                           2 NH4OH + Na2SO4
2NH3         2H2O
3NH3 + H3BO3                                             (NH4)3BO3
Titrasi  :   Untuk mengetahui jumlah N yang terdestilasi

Perhitungan :

(NH4)3BO3 + 3HCl                            3NH4Cl + H3BO3

Kadar protein kasar = ( X - Y) x N x 0,014 x 6,25 x 100% Z
X = Jumlah titrasi sampel (ml) Y = Jumlah titrasi blanko (ml) N = Normalitas HCl
Z = Bobot sampel (gram)

Lampiran 1



Tabel1. Kebutuhan gizi ayam broiler

	Nutrien
	Starter (0 – 3 minggu)
	Finisher (3 – 6 minggu)
	Ket

	KA (%)
	10
	10
	Maks 14

	PK (%)
	20-23
	18-20
	

	Energi (Kkal EM/kg)
	3000-3200
	3000-3200
	Min 2900

	Lisin (%)
	1,1
	1
	

	Metionin (%)
	0,5
	0,38
	

	Metionin + sistin (%)
	0,9
	0,72
	

	Ca (%)
	1
	0,9
	

	Pav (%)
	0,45
	0,35
	

	P total (%)
	0.6-1
	0.6 - 1
	


sumber : NRC (1994)


Tabel 11. Kebutuhan gizi ayam petelur

	Nutrien
	0-6 minggu
(starter)
	6 -12 minggu
(grower)
	12 - 18 minggu
	> 18
minggu
(layer)
	Ket

	KA (%)
	10
	10
	10
	10
	maks
14

	PK (%)
	18
	15 -16
	15
	16-17
	

	Energi (Kkal
EM/kg)
	2700-2850
	2600-2850
	2900
	2650-
2900
	

	Lisin (%)
	0,85
	0,6
	0,45
	0,52
	

	Metionin (%)
	0,3
	0,25
	0,2
	0,22
	

	Metionin +
sistin (%)
	0,62
	0,52
	0,42
	0,47
	

	Ca (%)
	0.9-1.2
	0.8-1.2
	0,8
	2
	

	Pav (%)
	0,4
	0,35
	0,3
	0,32
	

	P total (%)
	0.6 -1
	0.6 – 1
	0,6
	0.6 - 1
	


sumber : NRC (1994)

Tabel 2. Kebutuhan Gizi Babi (SNI, 1995)
	N
o
	Periode babi
	PK (%)
	LK (%)
	SK (%)
	Abu (%)
	Ca
(%)
	P av
(%)
	ME (Kcal
/kg)
	Ds t

	1
	Anak babi menyusui
(pig prestarter)
	Min
23
	Min 7
	3
	Maks 7
	0.9-
1.1
	Min
0.4
	
	

	2
	Anak sapihan (pig
starter)
	Min
19
	Min
4.5
	4
	Maks 6
	0.7-
1.0
	Min
0.45
	
	

	3
	Pembesaran (pig
starter)
	Min
17
	Min 3
	4.5
	Maks 6
	0.6-
1.0
	Min
0.45
	
	

	4
	Pembesaran (pig
finisher)
	Min
14
	Min 3
	6
	Maks 7
	0.6-
1.0
	Min
0.45
	
	

	5
	Induk babi (Sow
Ration) :
	

	
	-Bunting
	Min
14
	Min 3
	7
	Maks 9.5
	0.75-
1.0
	Min
0.45
	
	

	
	-Menyusui
	Min
14
	Min 3
	7
	Maks 9.5
	0.75-
1.0
	Min
0.45
	
	

	6
	Pejantan
	Min
14
	Min 2
	7
	Maks 9.5
	0.7-
0.9
	Min
0.45
	
	


Tabel 3. Kebutuhan Gizi Itik Petelur (SNI, 1995)

Lampiran 2
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Bahan baku BK (%) PK(%) |ME (Kcal/Kg)| Ca (%) P (%) Methionin (3%) Lyisin (%) Harga (Rp)
[agune 56 o] 3 002] 023 (X0 029 2000
Poliara 56 Al 2108 0091 0.78] 02) 0.77] 2509
oekatul a4 2| 2587 o0 127 0.19 05 2500)
Bungial Kedera s0) wsl 2 029 04] 05 250) 7500
[ET 3 25.] 1923 951] 471 05 268 10400
Minyak 99 o se0g 0.24] 0.44 025 059 72000)
Premix 100] 0 0 32,5] 22 0 0 6000,





Gambar 1. Data bahan pakan dan kandungan nutriennya beserta harganya
Lampiran 3
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Lampiran 4

Gambar 2. Formulasi Ransum
Gambar 3. Nutrien dalam BK

Lampirqn 5


Gambar 4. Proprsi dan Harga
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